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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar [PAS pada materi magnet, listrik, dan teknologi
masih menjadi permasalahan di kelas V SD Negeri Badran. Pembelajaran
yang masih berpusat pada guru menyebabkan partisipasi aktif murid
rendah sehingga capaian belajar belum memenuhi Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini bertujuan meningkatkan
hasil belajar IPAS melalui penerapan pendekatan STEM berbantuan
Interactive Flat Panel (IFP). Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah 14 murid kelas V SD Negeri Badran Yogyakarta.
Data dikumpulkan melalui observasi dan tes hasil belajar. Pendekatan
STEM diterapkan melalui tahapan Engineering Design Process (EDP),
yaitu ask, imagine, plan, create, dan improve dengan dukungan media
IFP dan simulasi PhET Colorado. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan STEM berbantuan IFP dapat meningkatkan hasil belajar IPAS.
Persentase murid yang mencapai KKTP meningkat dari 21,43% pada
prasiklus menjadi 64,28% pada siklus 1 dan 78,57% pada siklus II.
Capaian tersebut telah melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu 75% murid mencapai KKTP. Selain itu, pendekatan
STEM berbantuan IFP juga meningkatkan partisipasi aktif, kemampuan
bekerja sama, dan motivasi belajar murid.

ABSTRACT

Low learning outcomes in Science and Social Studies (IPAS), particularly
on the topics of magnetism, electricity, and technology, remain a challenge
among fifth-grade students at SD Negeri Badran. Teacher-centered
instruction has limited students’ active participation, resulting in learning
achievement that has not met the Learning Objective Achievement Criteria
(KKTP). This study aimed to improve students’ IPAS learning outcomes

through the implementation of a STEM approach assisted by an Interactive Flat Panel (IFP). This study
employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, consisting of planning, action,
observation, and reflection stages. The participants were 14 fifth-grade students of SD Negeri Badran,
Yogyakarta. Data were collected through observations and learning achievement tests. The STEM approach
was implemented using the Engineering Design Process (EDP) stages: ask, imagine, plan, create, and
improve, supported by the IFP and PhET Colorado simulations. The findings revealed that the STEM
approach assisted by IFP effectively improved students’ IPAS learning outcomes. The percentage of students
achieving the KKTP increased from 21.43% in the pre-cycle to 64.28% in Cycle I and 78.57% in Cycle Il. This
result exceeded the predetermined success indicator of 75% of students achieving the KKTP. In addition, the
implementation of STEM assisted by IFP enhanced students’ active participation, collaboration skills, and
learning motivation.
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan informasi yang semakin pesat pada abad ke-
21  menuntut dunia pendidikan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi terhadap berbagai perubahan dan
tantangan global. Revolusi Industri 4.0 telah
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
berbagai aspek kehidupan sehingga murid
dituntut memiliki keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi (Schwab, 2016; Partnership for 21st
Century Learning, 2019). Dalam konteks
pendidikan dasar, pengembangan keterampilan
tersebut perlu dilakukan melalui pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga mendorong murid untuk
mampu memecahkan masalah nyata secara kreatif
dan inovatif. Salah satu keterampilan penting yang
perlu dikembangkan adalah kemampuan berpikir

kritis, yaitu kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang dapat

dipertanggungjawabkan (Facione, 2015).

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang  memiliki peran  strategis  dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
murid. Pembelajaran IPAS dirancang untuk
membantu murid memahami berbagai fenomena
alam dan sosial melalui proses mengamati,
menanya, menyelidiki, menganalisis, serta
menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang
ditemukan (Kemendikbudristek, 2022). Dalam
Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan proses
dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Idealnya, pembelajaran IPAS dilaksanakan
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) melalui model inkuiry
dan pembelajaran berbasis projek. Melalui model
tersebut, akan tercipta suasana belajar yang
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan.
Dalam praktiknya, murid akan didorong untuk
terlibat aktif dalam penyelidikan, memecahkan
masalah, berkolabprasi, dan mengembangkan
penalaran Kkritis. Melalui pembelajaran IPAS
murid diberikan kesempatan yang luas untuk
bereksplorasi, berdiskusi, bereksperimen, dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari serta meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis secara optimal.

Namun demikian, kondisi ideal tersebut
belum sepenuhnya terwujud dalam praktik
pembelajaran di sekolah dasar. Hasil observasi
awal pada pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri
Badran Yogyakarta menunjukkan bahwa proses

Vol.11, No.1, Januari 2026
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v11i1.2505

pembelajaran masih didominasi pendekatan yang
berpusat pada guru sehingga murid cenderung
pasif dalam kegiatan belajar. Murid belum terbiasa
mengemukakan pendapat, menganalisis
permasalahan, maupun menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan situasi nyata di lingkungan
sekitarnya. Dampaknya, hasil belajar murid pada
materi magnet, listrik, dan teknologi masih
rendah. Dari 14 murid, hanya 3 murid (21,43%)
yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), sedangkan 11 murid
(78,57%) belum mencapai ketuntasan belajar.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berlangsung belum mampu mengembangkan
keterlibatan aktif murid sekaligus meningkatkan
hasil belajar secara optimal.

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics)
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar murid. STEM merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika dalam
konteks pemecahan masalah nyata sehingga
murid dapat membangun pemahaman yang
bermakna melalui proses investigasi dan
perancangan solusi (Kelley & Knowles, 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Halimah dan
Supriatna (2024) menunjukkan bahwa penerapan
STEM dapat meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan berpikir Kritis, dan pemahaman
konsep IPAS secara signifikan. Hasil penelitian
Komalasari et al. (2024) menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran STEM dengan
pendekatan saintifik mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir
kreatif, serta hasil belajar murid secara signifikan.
Selain itu, English (2023) menegaskan bahwa
STEM merupakan pendekatan yang relevan untuk
mempersiapkan murid menghadapi tantangan
abad ke-21 karena melatih kemampuan analisis,
evaluasi, pengambilan keputusan, dan inovasi.

Meskipun  demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu masih berfokus pada
implementasi STEM secara umum dan belum
banyak mengkaji integrasi STEM dengan
pemanfaatan perangkat digital interaktif yang
mendukung proses pembelajaran. Padahal,
perkembangan teknologi pendidikan membuka
peluang bagi guru untuk mengoptimalkan
pembelajaran melalui berbagai media digital yang
mampu meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan murid. Salah satu perangkat yang saat
ini mulai diterapkan dalam program digitalisasi
pendidikan adalah Interactive Flat Panel (IFP),
yaitu perangkat layar sentuh interaktif yang
menggabungkan fungsi komputer, proyektor, dan
papan tulis digital dalam satu perangkat. IFP
memungkinkan penyajian materi secara visual,
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interaktif, dan kolaboratif sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan murid dalam proses
pembelajaran (Kemendikdasmen, 2025).

Dalam pembelajaran STEM, teknologi
merupakan salah satu komponen utama yang
berfungsi mendukung proses penyelidikan,
visualisasi konsep, simulasi, analisis data, dan
pengembangan solusi (Kelley & Knowles, 2016).
Ring-Whalen et al. (2021) menjelaskan bahwa

pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran STEM  dapat  memperkuat
pengalaman belajar murid melalui aktivitas

eksplorasi dan pemecahan masalah yang lebih
autentik. Oleh Kkarena itu, pemanfaatan IFP
berpotensi menjadi media yang efektif untuk
mendukung implementasi pendekatan STEM,
khususnya pada pembelajaran IPAS yang
menuntut murid memahami Kkonsep-konsep
abstrak seperti magnet, listrik, dan teknologi.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) berupa
masih terbatasnya penelitian yang
mengintegrasikan pendekatan STEM dengan
pemanfaatan IFP dalam pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada penerapan pendekatan STEM
melalui tahapan Engineering Design Process (EDP)
yang meliputi ask, imagine, plan, create, dan
improve (Jolly, 2016) dengan dukungan teknologi
IFP dan simulasi digital untuk meningkatkan hasil
belajar IPAS murid sekolah dasar. Integrasi
pendekatan STEM dan IFP diharapkan mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, kolaboratif, dan bermakna sehingga
murid dapat membangun pemahaman konsep
secara lebih mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
pendekatan STEM berbantuan [FP dalam
pembelajaran IPAS serta menganalisis
peningkatan hasil belajar IPAS murid kelas V SD
Negeri Badran Yogyakarta setelah penerapan
pendekatan tersebut. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan alternatif strategi
pembelajaran  inovatif = yang  mendukung
implementasi digitalisasi pendidikan sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran [PAS di
sekolah dasar.

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan hasil belajar [PAS melalui
penerapan pendekatan Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) berbantuan
IFP pada murid kelas V SD Negeri Badran
Yogyakarta. Penelitian tindakan kelas dipilih
karena memberikan kesempatan kepada guru
untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara

merupakan  Penelitian
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sistematis melalui siklus tindakan yang berulang
hingga diperoleh peningkatan kualitas proses dan
hasil belajar. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026,
tepatnya pada bulan Mei 2026 di SD Negeri Badran
Yogyakarta dengan subjek penelitian sebanyak 14
murid yang terdiri atas 9 laki-laki dan 5
perempuan. Kondisi awal menunjukkan bahwa
hasil belajar IPAS pada materi magnet, listrik, dan
teknologi masih rendah dengan tingkat ketuntasan
belajar klasikal sebesar 21,43%.

Desain penelitian mengacu pada model
Penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc Taggart. Desain tersebut
terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang
saling berkait dan berurutan sehingga disebut
siklus.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
modul ajar, lembar Kkerja murid, instrumen
observasi, serta instrumen tes hasil belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran
STEM. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
melalui penerapan pendekatan STEM dengan
memanfaatkan IFP sebagai media utama
pembelajaran. Tahapan STEM mengacu pada EDP
yang dikembangkan oleh Jolly (2016), yaitu ask,
imagine, plan, create, dan improve. Pada tahap ask,
murid mengidentifikasi permasalahan yang
berkaitan dengan materi listrik dan teknologi.
Tahap imagine dilakukan melalui diskusi
kelompok untuk merumuskan berbagai alternatif
solusi.

Selanjutnya pada tahap plan, murid
menyusun rancangan solusi dalam bentuk sketsa
atau desain sederhana. Tahap create dilakukan
dengan membuat dan menguji rangkaian listrik
berdasarkan rancangan yang telah dibuat,
sedangkan tahap improve digunakan untuk
melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap hasil
yang diperoleh. Selama proses tersebut, IFP
dimanfaatkan untuk menampilkan simulasi
interaktif, visualisasi konsep, serta mendukung
kegiatan kolaboratif murid.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
teknik observasi dan tes hasil belajar. Observasi
digunakan untuk memperoleh data mengenai
keterlaksanaan pembelajaran STEM berbantuan
I[FP selama proses tindakan berlangsung.
Observasi dilakukan oleh observer menggunakan
lembar observasi yang disusun berdasarkan
tahapan EDP, meliputi kegiatan mengidentifikasi
masalah, merancang solusi, membuat produk,
menguji  hasil, dan melakukan perbaikan.
Sementara itu, data hasil belajar diperoleh melalui
tes yang diberikan pada akhir setiap siklus untuk
mengukur penguasaan murid terhadap materi
magnet, listrik, dan teknologi.
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Instrumen penelitian terdiri atas lembar
observasi keterlaksanaan tindakan dan tes hasil
belajar. Sebelum digunakan, instrumen terlebih
dahulu divalidasi oleh ahli untuk memastikan
kesesuaian isi, indikator, dan tujuan pengukuran.
Tes hasil belajar disusun berdasarkan capaian
pembelajaran [PAS Fase C pada elemen
pemahaman konsep dan keterampilan proses
sesuai Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek,
2022). Hasil tes digunakan untuk mengetahui
peningkatan capaian belajar murid setelah
penerapan tindakan pada setiap siklus.

Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan
berdasarkan ketuntasan belajar klasikal. Tindakan
dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya
75% murid memperoleh nilai mencapai atau
melebihi KKTP yang ditetapkan sekolah, yaitu 78.
Selain itu, keterlaksanaan pembelajaran STEM
berbantuan IFP pada setiap tahapan EDP harus
berada pada kategori baik.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data hasil observasi
dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan
keterlaksanaan tindakan dan aktivitas murid
selama proses pembelajaran. Data hasil belajar
dianalisis secara kuantitatif —menggunakan
perhitungan nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar klasikal. Persentase ketuntasan
dihitung dengan membandingkan jumlah murid
yang mencapai KKTP terhadap jumlah seluruh
murid kemudian dikalikan 100 persen. Hasil
analisis pada setiap siklus digunakan sebagai
dasar refleksi untuk menentukan perbaikan
tindakan pada siklus berikutnya hingga indikator
keberhasilan penelitian tercapai.

3. Hasil dan Pembahasan
Penerapan STEM berbantuan IFP

Penerapan pendekatan STEM berbantuan IFP
dilaksanakan melalui tahapan EDP yang meliputi
ask, imagine, plan, create, dan improve (Jolly,
2016). Pada tahap ask, murid diberikan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
materi magnet, listrik, dan teknologi. Melalui
bantuan IFP, guru menampilkan video, simulasi,
dan gambar interaktif untuk memancing rasa ingin
tahu murid terhadap fenomena yang diamati.

Pada tahap imagine, murid berdiskusi dalam
kelompok untuk merumuskan berbagai alternatif
solusi terhadap masalah yang diberikan.
Selanjutnya pada tahap plan, murid menyusun
rancangan penyelesaian masalah dalam bentuk
sketsa sederhana dan menentukan alat serta
bahan yang diperlukan. Tahap create dilaksanakan
dengan membuat produk atau model rangkaian
listrik sederhana berdasarkan rancangan yang
telah dibuat. Pada tahap ini murid juga melakukan
pengujian terhadap hasil karyanya. Tahap terakhir
adalah improve, yaitu melakukan refleksi dan
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perbaikan terhadap produk berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan.

Pemanfaatan IFP selama proses
pembelajaran terbukti meningkatkan keterlibatan
murid. Melalui tampilan visual, simulasi interaktif,
dan akses langsung terhadap laboratorium virtual
PhET Colorado, murid lebih mudah memahami
konsep-konsep abstrak yang terdapat pada materi
listrik dan teknologi. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat Kelley dan Knowles (2016) yang
menyatakan bahwa  teknologi merupakan
komponen penting dalam pembelajaran STEM
karena mampu mendukung proses investigasi,
visualisasi konsep, dan pemecahan masalah. Hasil
ini juga mendukung pendapat Ring-Whalen et al.
(2021) bahwa pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran STEM mampu meningkatkan
kualitas pengalaman belajar murid.

Peningkatan Hasil Belajar IPAS

Setelah  dilakukan  tindakan  berupa
penerapan pendekatan STEM berbantuan IFP,
pembelajaran mulai tampak lebih aktif, partisipas
murid meningkat hingga akhirnya diperoleh data
bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar IPAS
yang signifikan pada setiap siklus penelitian.
Kondisi awal sebelum tindakan menunjukkan
bahwa hanya 3 dari 14 murid yang mencapai KKTP
atau sebesar 21,43%, dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 66,43. Setelah penerapan tindakan pada
Siklus 1, jumlah murid yang mencapai KKTP
meningkat menjadi 9 orang atau 64,28%. Pada
Siklus II, jumlah murid yang mencapai KKTP
kembali meningkat menjadi 11 orang atau
78,57%. Dengan demikian indikator keberhasilan
penelitian yang menetapkan ketuntasan klasikal
minimal 75% berhasil tercapai.

Adapun capaian hasil belajar IPAS setelah
dilakukan tindakan dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Capaian Hasil Belajar IPAS

Tahap Jumlah murid Persentase
tuntas Ketuntasan (%)
Pra Siklus 3 21,43
Siklus I 9 64,28
Siklus II 11 78,57
Data  tersebut menunjukkan adanya

peningkatan ketuntasan belajar yang signifikan.
Terjadi peningkatan sebesar 42,85% dari pra
siklus ke siklus I, sehingga persentase ketuntasan
mencapai 64,28%. dan meningkat kembali sebesar
14,29 poin persentase pada siklus II. Peningkatan
tersebut mengindikasikan bahwa penerapan
pendekatan STEM berbantuan IFP mampu
membantu murid memahami konsep IPAS secara
lebih baik dibandingkan pembelajaran
sebelumnya yang masih berpusat pada guru. Pada
tahap ini capaian hasil belajar telah mencapai
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angka 78,57 %. Capaian tersebut sudah 3,57 poin
lebih tinggi dibandingkan indikator keberhasilan
penelitian yang ditetapkan, yaitu 75%. Oleh
karena itulah, maka penelitian dihentikan sampai
setelah siklus II.

Peningkatan capaian hasil belajar mulai dari
pra-siklus, siklus sampai siklus II dapat
digambarkan dalam Gambar 1.

Peningkatan Capaian Hasil Belajar

e | 4

CAPAIAN KKTP

® Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 1. Grafik Capaian Hasil Belajar

Grafik 1 menunjukkan bahwa pada siklus II
capaian hasil belajar berada pada 78,57%.
Prosentase tersebut telah melebihi indikator
penelitian yang telah ditetapkan, yaitu 75%. Oleh
karena itulah, maka penelitian ini dihentikan pada
siklus II, karena indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai.

Pembahasan

Peningkatan hasil belajar yang terjadi dalam
penelitian ini tidak terlepas dari karakteristik
pendekatan STEM yang mengintegrasikan sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika dalam
penyelesaian masalah nyata. Melalui tahapan EDP,
murid tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi aktif mengidentifikasi masalah,
merancang  solusi, melakukan percobaan,
mengevaluasi hasil, dan memperbaiki produk
yang dibuat. Aktivitas tersebut mendorong
terbentuknya pengalaman belajar yang bermakna
sehingga pemahaman konsep menjadi lebih kuat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget
dan Vygotsky, bahwa pengetahuan dibangun
melalui keterlibatan aktif murid dalam proses
belajar serta interaksi sosial yang terjadi selama
kegiatan kolaboratif. Piaget (1977) menyatakan
bahwa “knowledge is not a copy of reality. To know
an object is to act and to transform it.” Dalam
pernyataan tersebut, Piaget menunjukkan bahwa
proses belajar terjadi ketika murid secra aktif
berinteraksi dengan objek yang dipelajari,
melakukan aktivitas yang memberikan
pengalaman belajar dan belajar menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi secara nyata.

Senada dengan teori Piaget, Vygotsky (1978)
juga menyatakan bahwa perkembangan kognitf
murid berlangsung secara optimal melalui
interaksi sosial dan kerja sama dengan orang lain.
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Vygotsky menyatakan bahwa murid belajar
maksimal dalam Zone of Proximal Development
(ZPD) yang didalamnya terdapat bantuan
(scaffolding) dari guru maupun teman sebaya yang
lebih mampu.

Berdasarkan dua teori tersebutlah maka,
penelitian ini menerapkan adanya diskusi
kelompok, eksplorasi, dan kegiatan proyek,
sehingga murid memperoleh kesempatan untuk
membangun pemahamannya sendiri terhadap
konsep-konsep IPAS yang dipelajari. Kondisi ini
berdampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis murid.

Selain faktor pendekatan pembelajaran,
peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh
pemanfaatan IFP. Kehadiran IFP menjadikan
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan visual
sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar

murid. Mayer (2021) menyatakan bahwa
penggunaan multimedia yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran,

sedangkan Hattie (2023) menegaskan bahwa
keterlibatan aktif murid merupakan salah satu
faktor yang paling berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar. Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa penggunaan IFP mampu
memfasilitasi kedua aspek tersebut, yaitu
meningkatkan keterlibatan sekaligus membantu
murid memahami materi yang bersifat abstrak.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
berbagai penelitian terdahulu. Wahyuni (2021)
melaporkan bahwa penerapan STEM mampu
meningkatkan ketuntasan belajar IPA dari 75,44%
pada siklus I menjadi 92,65% pada siklus IL
Rahmadani, et al, (2024) menemukan bahwa
pendekatan STEM pada materi penyaringan air
meningkatkan  ketuntasan  belajar  hingga
mencapai 100% pada siklus II. Sugyarto (2024)
juga menunjukkan bahwa pembelajaran STEM
berbasis ADLX (Active Deep Learner Experience)
mampu meningkatkan hasil belajar, literasi sains,
dan keaktifan murid. Hasil penelitian ini
memperkuat temuan-temuan tersebut bahwa
pendekatan STEM merupakan strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
hasil belajar pada jenjang sekolah dasar.

Keunggulan penelitian ini dibandingkan
penelitian sebelumnya terletak pada integrasi
pendekatan STEM dengan pemanfaatan IFP dan
laboratorium virtual PhET Colorado. Kombinasi
tersebut memungkinkan murid memperoleh
pengalaman belajar yang lebih kontekstual,
interaktif, ~dan sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian,
penerapan pendekatan STEM berbantuan IFP
tidak hanya meningkatkan hasil belajar IPAS,
tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna, kolaboratif, dan menyenangkan
bagi murid.
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Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, jumlah subyek penelitian
yang hanya terdiri dari 14 murid, sehingga masih
perlu  banyak penyesuaian untuk dapat
digeneralisasikan pada sekolah lain. Keterbatasan
waktu penelitian yang hanya 2 minggu juga
menyebabkan konsistensi peningkatan hasil
belajar belum dapat diamati dalam jangka panjang,

4. Simpulan dan Saran

Penerapan STEM berbantuan IFP terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar IPAS murid kelas
V SD Negeri Badran Yogyakarta. Pembelajaran
yang dilaksanakan melalui tahapan EDP, yaitu ask,
imagine, plan, create, dan improve, mampu
meningkatkan keterlibatan aktif murid dalam
proses pembelajaran serta membantu murid
memahami Kkonsep-konsep IPAS secara lebih
mendalam melalui pengalaman belajar yang
kontekstual dan bermakna.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan persentase ketuntasan belajar dari
21,43% pada pra siklus menjadi 64,28% pada
siklus I dan mencapai 78,57% pada siklus II. Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa  indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai, yaitu
ketuntasan klasikal minimal 75%. Dengan
demikian, pendekatan STEM berbantuan IFP dapat
dijadikan  salah  satu alternatif strategi
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil
belajar IPAS sekaligus mendukung implementasi
pembelajaran abad ke-21 dan digitalisasi
pendidikan di sekolah dasar.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk

mengimplementasikan pendekatan STEM
berbantuan teknologi digital pada materi dan
jenjang  pendidikan yang berbeda guna

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai
efektivitas pendekatan tersebut terhadap berbagai
aspek kompetensi murid.
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